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Abstrac

The purpose of this study is to examine the role of teachers as facilitators from a humanistic theory
perspective, as well as its relationship with the learning objectives of Islamic Religious Education (IRE).
This literature review was conducted by examining several recent studies that integrate humanistic
principles into IRE practices. The results of the study indicate that teachers as facilitators play an important
role in creating student-centered learning, appreciating the potential of each student, and promoting learning
that is centered on the objectives of PAI, which emphasize mastery of knowledge, character building, and
spiritual appreciation. Thus, the humanistic perspective allows for better internalization of values through
a facilitative approach. Furthermore, this study shows that using the role of facilitator requires flexible,
contextual learning strategies that support student self-actualization. These strategies include facilitating
personalized learning, dialogic interaction, and creating an emotionally and spiritually friendly learning
environment. It is hoped that this study will contribute theoretically to the development of PAI pedagogy
and also provide practical references for teachers to optimize the humanistic approach in the learning
process.

Keywords: Role of PAI Teachers; Educators; Facilitators; Humanistic.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari peran guru sebagai fasilitator dari sudut pandang teori
humanistik, serta hubungannya dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kajian
pustaka ini dilakukan dengan melihat beberapa penelitian terbaru yang mengintegrasikan prinsip
humanistik dalam praktik PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sebagai fasilitator berperan
penting dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, menghargai potensi setiap siswa, dan
mempromosikan pembelajaran yang berpusat pada Tujuan PAIl menekankan penguasaan ilmu,
pembentukan akhlak, dan penghayatan spiritual, sehingga perspektif humanistik memungkinkan
internalisasi nilai yang lebih baik melalui pendekatan fasilitatif. Selain itu, penelitian ini menunjukkan
bahwa menggunakan peran fasilitator membutuhkan strategi pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan
mendukung aktualisasi diri siswa. Strategi-strategi ini termasuk memfasilitasi personalisasi belajar,
interaksi dialogis, dan menciptakan lingkungan belajar yang ramah emosi dan spiritual. Diharapkan bahwa
penelitian ini memberikan kontribusi teoritis untuk pengembangan pedagogi PAI dan juga memberikan
referensi praktis bagi guru untuk mengoptimalkan pendekatan humanistik dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Peran Guru PAI; ; Pendidik; Fasilitator, Humanistik.
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A. Pendahuluan

Dalam praktik di banyak sekolah, pembelajaran Pendidikan Agama Isalm (PAI)
seringkali terjebak dalam paradigma oengajaran yang menonjolkan hafalan atau teks dan
kegiatan seremonial tanpa pengembangan makna yang mendalam bagi peserta didik.
Aktivitas ini cenderung bersifat teacher-centered, sehingga keterlibatan afektif dan
refleksi spiritual siswa kurang terfasilitasi (Sultani, Alfitri, & Noorhaidi, 2023). Kondisi
ini membuat hasil belajar PAI terukur dari kuantitas penguasaan materi seperti jumlah
ayat yang dihafal, tetapi kurang menjamin transformasi sikap, akhlak, dan penghayatan

iman yang menjadi tujuan esensial PAI (Jureid, Dasopang, & Hasibuan, 2023).

Tujuan ideal Pendidikan Agama Islam melampaui penguasaan aspek kognitif
semata. PAI dirancang untuk dapat mengintegrasikan tiga dimensi utama yaitu
penguasaan ilmu agama (knowledge), pembentukan akhlak dan karakter
(character/affective domain), serta penghayatan spiritual/iman (spiritual internalization)
(Supriadi, Kusen, & Apriani, 2023). Pencapaian ketiganya membutuhkan proses
pembelajaran yang memungkinkan internalisasi nilai melalui pengalaman bermakna,
teladan guru, serta praktik ibadah dan refleksi bukan sekadar hafalan mekanis(Al
Karasneh, 2024) .

Teori humanistik menawarkan perspektif alternatif yang melihat siswa sebagai
individu independen. Ini menerima aspek kognisi, afeksi, dan psikomotorik, dan
menekankan pentingnya aktualisasi diri, pengalaman bermakna, dan memenuhi
kebutuhan psikologis sebagai tujuan utama belajar (Rogers; Maslow dalam penelitian
penerapan). Pendekatan humanistik dalam PAI mendorong guru untuk berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan empatik, penghargaan tanpa syarat, dan keaslian
hubungan. Dengan demikian, pembelajaran menjadi bermakna dan memadai untuk

pembentukan karakter dan iman (Pr et al., 2023).

Fadli (2021) mengemukakan bahwa guru berfungsu sebagai pembimbing,
memberikan motivasi dan menciptakan lingkungan belajar yang yang mendukung

perkembangan potensi unik setiap siswa secara holistik, meliputi aspek kognitif, afektif,
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dan psikomotorik (Fadli, 2021). hal ini sejalan dengn teori humanistik seperi
dikemukakan oleh Afandi (2023) bahwa Dalam konteks humanistik, guru membantu
siswa mengaktualisasikan diri dan mengembangkan karakter serta kematangan religius
melalui pendekatan yang menghargai kebebasan belajar dan penghormatan terhadap
pendapat siswa (Afandi & Ningsih, 2023). Dalam aspek implementasi dalam pelajaran
PAI, Suroso (2023) mengemukakan bahwa, dalam pembelajaran PAI melibatkan
penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan relevan dengan
kehidupan nyata, sehingga siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar (Pr et al.,
2023).

Guru sebagai fasilitator tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga menjadi
pendamping yang membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dan mengembangkan
sikap sosial yang baik sesuai nilai-nilai Islam (Rahman, 2016). Menurut penelitian
sebelumnya, guru berperan sebagai pembimbing yang mendorong perkembangan holistik
siswa (Fadli, 2021), mendukung aktualisasi diri siswa melalui pendekatan humanistik
(Afandi & Ningsih, 2023), dan membuat pembelajaran PAI menyenangkan dan relevan
(Pretal., 2023). Namun, penelitian tersebut belum secara khusus mengintegrasikan peran
guru sebagai fasilitator dengan kerangka teori humanistik dalam konteks pembelajaran
PAI secara kolaboratif. Selain itu, tidak banyak penelitian yang membahas bagaimana
prinsip fasilitatif humanistik dapat diterapkan pada sikap, strategi, dan praktik
pembelajaran PAI yang efektif. GAP inilah yang membuat penelitian "Peran Guru sebagai
Fasilitator dalam Perspektif Teori Humanistik dalam Pembelajaran PAI" sangat penting.

Maka dari itu penelitian ini akan mengangkat isu mengenai konsep guru sebagai
fasilitator dalam perspektif teori humanistik, konsep fasilitator humanistik dengan tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta implikasi konseptual peran guru
sebagai fasilitator humanistik terhadap pengembangan strategi pembelajaran PAI. Artikel
ini bertujuan untuk Mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep peran guru sebagai
fasilitator dalam teori humanistik sebagaimana digambarkan dalam berbagai sumber
ilmiah serta Menganalisis kesesuaian antara prinsip fasilitator humanistik dengan tujuan
ideal pembelajaran PAI, mencakup domain kognitif, afektif, serta spiritual dan
Merumuskan implikasi konseptual dan arah pengembangan strategi pembelajaran PAI

berbasis teori humanistik berdasarkan sintesis temuan literatur.
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B. Tinjauan Pustaka
Teori Humanistik: landasan filosofis dan prinsip umum

Teori humanistik menempatkan fokus pada upaya memanusiakan manusia
melalui penekanan pada potensi, kebebasan memilih, dan aktualisasi diri. Menurut
perspektif ini, pendidikan harus dilakukan dengan pendekatan yang holistik, yang
memasukkan kognisi, afeksi, dan psikomotorik siswa serta menekankan pembelajaran
yang bermakna dan pengalaman (Sultani et al., 2023). Akibatnya, kurikulum dan praktik
pembelajaran harus memfasilitasi refleksi, pengembangan pribadi, dan pengalaman yang

memungkinkan siswa memaksimalkan potensi mereka.

Pemikiran kunci Carl R. Rogers dan Abraham Maslow sebagai basis pedagogi
fasilitatif

Pemikiran Carl Rogers menegaskan kondisi-kondisi fasilitatif yang penting untuk
menghasilkan pembelajaran yang bermakna: empati, penghargaan positif tanpa syarat,
dan kongruensi (keaslian) kondisi ini memfasilitasi lingkungan belajar yang aman dan
mendukung inisiatif belajar peserta didik (Swan, Chen, & Bockmier-Sommers, 2020).
Sementara itu, Abraham Maslow menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar
(fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan) menjadi prasyarat bagi siswa untuk mencapai
aktualisasi diri; integrasi gagasan Maslow dan Rogers memberikan landasan teoretis kuat

bagi peran guru sebagai fasilitator yang mendukung perkembangan total peserta didik

Konsep guru sebagai fasilitator dalam konteks PAI dan perbedaan dengan model

"transmitter’

Peran tradisional guru (murabbi, muaddib, dan qudwah) dalam literatur pendidikan Islam
modern dapat ditafsirkan sebagai peran fasilitator. Mereka membantu siswa belajar,
menciptakan lingkungan empatik, memfasilitasi pengalaman yang bermakna, dan
mendorong refleksi dan otonomi siswa (Okvani Kartika, Nabih Billah, & Mugowim,
2024). Peran fasilitator ini berbeda dari peran hanya sebagai penyampai (transmitter)
materi yang menekankan hafalan. Proses internalisasi nilai dan akhlak menjadi lebih
autentik dan tahan lama karena model fasilitator humanistik memindahkan pusat kendali

pembelajaran ke siswa.
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) (Sugiyono,
2017), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah yang
relevan seperti artikel jurnal, buku, prosiding, dan hasil penelitian terbaru yang membahas
teori humanistik, peran guru sebagai fasilitator, serta implementasinya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sumber-sumber tersebut dipilih
berdasarkan kriteria terbaru, relevan, dan dapat diakses, terutama artikel ilmiah 2020—
2025 yang berhubungan dengan:

1. teori humanistik (Rogers, Maslow) dan aplikasi pendidikan;
2. peran guru sebagai fasilitator;

3. pembelajaran PAI berbasis karakter dan spiritual;

4

integrasi pendekatan humanistik dalam konteks pendidikan Islam.

Data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) (Firmansyah, Masrun,
& Yudha S, 2021), yaitu proses membaca, mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan
membandingkan temuan-temuan dari berbagai literatur untuk menemukan pola,

kesamaan, perbedaan, serta kesenjangan penelitian sebelumnya.

1. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk:

2. merumuskan konsep peran guru sebagai fasilitator berdasarkan teori
humanistik,

3. menilai relevansinya dengan tujuan PAI, dan

4. menyusun implikasi praktis bagi pembelajaran PAI.

Tabel: Pengelompokan Literatur

Referensi Judul singkat Tema utama

(penulis, tahun)

Mansyur, M. M. | Implementasi teori belajar | Penerapan teori humanistik di
(2024) humanistik dalam | PAl Student-Centered, Active
pembelajaran PAI Learning, pengembangan

potensi individu secara holistik
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Kartika, R. O.
dkk. (2024)

PAI Learning with a

Humanistic ~ Approach  in

Independent Curriculum

Integrasi humanistik +
kurikulum  merdeka untuk
pembentukan karakter siswa

PAI

Wulandari, D. &
Mafariech, M. S.

Implementation of Humanistic

Theory Concepts in Islamic

Literasi teori humanistik di PAI:

motivasi intrinsik, personalisasi

Pendidikan Islam

(2025) Religious Education belajar, karakter dan
spiritualitas siswa

Maula, A. R. | Konsep pembelajaran | Telaah teori humanistik

(2023) humanistik dan relevansinya di | (Maslow, Rogers) dan

relevansinya dalam pendidikan

Islam secara umum

Nasirudin, A. &
Putra, 1. (2023)

Teori  Belajar  Humanistik

dalam Pembelajaran PAI

Paparan prinsip humanistik
dalam PAI: nilai humanisme,
keunikan siswa, partisipasi aktif

siswa

Hamka, Y. (2023)

Teori  Belajar  Humanistik

dalam Pembelajaran PAI

Kajian pustaka tentang filosofi

humanistik, tujuan  belajar
diri,

partisipasi siswa, pembelajaran

sebagai aktualisasi

bermakna
Mawardi, F. A. & | Implementasi humanistik | Studi  kasus  implementasi
Sabarudin, S. | dalam pembelajaran PAI kelas | humanistik di PAI tingkat SMP
(2024) VIl di SMP aspek  sosial, kerjasama,

penghargaan siswa, ukhuwah

Islamiyah
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Nadhuha, N., | Implementation of Independent | Sinergi  kurikulum merdeka
Murniati, A., & | Learning Curriculum in PAI | humanistik dalam PAIl di
Tohirin, T. (2024) | Based on Humanistic Theory | sekolah menengah atas
fleksibilitas, eksplorasi potensi

siswa

Patty, M. A., | Humanizing Learning in | Penerapan  humanistik  di
Prastowo, A., & | Inclusive Islamic Education | sekolah inklusif: hubungan
Sahmat, S. D. R. | (SD) guru-siswa, empati, adaptasi

(2024) kebutuhan siswa, inklusivitas

Nurhikmah, dkk. | The Effect of Applying | Pengaruh  penerapan  teori
(2025) Humanistic Learning Theory in | humanistik PAI terhadap sikap
Islamic Religious Education on | religius siswa kuantitatif /

Students’ Religious Attitudes | ekplanatif

D. Hasil Dan Pembahasan

Guru berfungsi sebagai fasilitator dan menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran melalui pengembangan pengalaman belajar yang aktif dan dialogis. Ini
dicapai melalui penerapan pembelajaran berpusat siswa, aktivitas kolaboratif, dan fokus
pada pengembangan aspek kognitif-afektif-psikomotorik (Zahira, Mansyur, & Abidin,
2024). Pendekatan humanistik membantu pengenalan diri, motivasi intrinsik, dan
aktualisasi potensi. Ini sejalan dengan tujuan PAI, yang menekankan integrasi ilmu,
pembentukan karakter, dan penghayatan spiritual. Ini terutama terjadi ketika guru
memberikan kebebasan belajar, menghargai keunikan siswa, dan menciptakan suasana
kelas yang empatik dan bermakna (Okvani Kartika et al., 2024; Wulandari & Mafariech,
2025). Landasan konseptual yang mendukung metode ini dalam pendidikan Islam adalah
prinsip humanistik seperti penghormatan terhadap potensi fitrah, pembelajaran bermakna,
otonomi belajar, dan hubungan positif guru-siswa. Ini memperkuat relevansi metode ini
dengan pendidikan Islam, terutama dalam menumbuhkan karakter, adab, dan kesadaran

spiritual siswa (Maulana & Ayuningtyas, 2023; Nasirudin & Putra, 2024).
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Untuk meningkatkan internalisasi nilai-nilai Islam melalui kerja sama,
penghargaan individu, dan penumbuhkembangan sikap ukhuwah, guru melakukan fungsi
fasilitatif melalui pembimbingan, memberikan kesempatan untuk berpartisipasi, dan
menumbuhkan interaksi sosial yang sehat. Ini termasuk dalam konteks pembelajaran PAI
di SMP, yang terbukti meningkatkan dinamika sosial positif siswa (Aulia Mawardi &
Sabarudin, 2023). Selain itu, sebagai fasilitator, guru harus memiliki kemampuan untuk
membangun relasi empatik dan responsif terhadap kebutuhan siswa mereka, termasuk
pendidikan inklusif. Hal ini akan memungkinkan proses belajar menjadi humanis dan
adaptif, dan mendukung pertumbuhan spiritualitas dan identitas keislaman yang matang
(Patty et al., 2024). Guru dapat memperkuat kebermaknaan pengalaman religius siswa
dan memungkinkan tercapainya tujuan PAIl secara lebih menyeluruh dengan
menggabungkan kurikulum merdeka dan teori humanistik. Ini memberikan fleksibilitas

dan kesempatan untuk eksplorasi diri (Nadhuha, Murniati, & Tohirin, 2025).

Karena proses pembelajaran memungkinkan kesadaran diri, refleksi spiritual,
hubungan interpersonal yang positif, dan internalisasi nilai melalui pengalaman langsung
daripada hafalan, penerapan teori humanistik dalam PAI menunjukkan dampak yang
signifikan terhadap perkembangan sikap religius siswa (Nurhikmah, Al Ayyubi, Putra,
Mahmudah, & Aisyahrani, 2025). Keseluruhan hasil menegaskan gagasan bahwa guru,
sebagai fasilitator humanistik, harus membuat strategi pembelajaran PAIl yang
berorientasi makna, berbasis pengalaman, mengutamakan diskusi, mendorong refleksi
religius, dan menumbuhkan keinginan intrinsik siswa. Pendekatan ini mengarahkan PAI
pada proses transformasi diri siswa secara keseluruhan, mencakup bidang pengetahuan,
karakter, dan keimanan, dan guru bertindak sebagai pendamping yang membantu siswa

mengembangkan diri mereka sendiri.

Konsep guru sebagai fasilitator dalam perspektif humanistik menunjukkan bahwa
proses pembelajaran PAI berubah dari pola transmisi ke pola transformasi, di mana guru
membantu siswa mengembangkan seluruh dimensi dirinya kognitif, afektif, spiritual, dan
sosial. Prinsip-prinsip fasilitatif humanistik yang diuraikan para ahli menekankan bahwa
guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan lingkungan di mana
orang berbicara satu sama lain, merasa dekat dengan siswa, dan menghargai potensi yang

mereka miliki.
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Keterkaitan antara konsep fasilitator humanistik dan tujuan PAI tampak jelas
melalui keselarasan orientasi keduanya: pembentukan karakter, pengembangan iman, dan
internalisasi nilai. Tujuan PAI yang menekankan akhlak dan spiritualitas menemukan
perwujudannya melalui pendekatan yang memberi ruang kebebasan, refleksi, dan
aktualisasi diri siswa (Nasirudin & Putra, 2024). Ketika guru menjalankan peran fasilitatif
mendorong siswa berpikir Kritis, memaknai ajaran agama, serta menghubungkan nilai
Islam dengan pengalaman personal proses internalisasi nilai berlangsung secara lebih
autentik dan mendalam (Aulia Mawardi & Sabarudin, 2023; Wulandari & Mafariech,
2025).

Implikasi konseptual dari peran fasilitator humanistik terhadap strategi
pembelajaran PAI mencakup desain pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan
reflektif. Guru perlu menerapkan metode seperti diskusi makna, project learning berbasis
nilai, dialog spiritual, serta aktivitas pengalaman langsung yang memungkinkan siswa
menghayati pesan agama dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini semakin relevan dalam
Kurikulum Merdeka yang memberi kebebasan belajar dan menuntut inovasi pedagogis
(Nadhuha et al., 2025; Okvani Kartika et al., 2024). Dalam konteks pendidikan inklusif,
guru memerlukan kemampuan adaptif dan kepekaan emosional agar pembelajaran PAI
dapat menyentuh berbagai kebutuhan siswa (Patty, Prastowo, & Sahmat, 2024).

Seluruh literatur menegaskan bahwa strategi pembelajaran PAI yang humanistik
bukan hanya efektif dari segi kognitif, tetapi memiliki dampak kuat terhadap
pengembangan sikap religius, motivasi spiritual, dan kedewasaan beragama (Nurhikmah
et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan konsep fasilitator humanistik
memiliki potensi besar untuk memperbarui paradigma pendidikan agama dari sekadar
rutinitas hafalan menuju proses pembentukan kepribadian Muslim yang utuh dan

berkesadaran.
Kesimpulan

Kesimpulan menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator dalam perspektif
teori humanistik menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang memiliki potensi unik
untuk dikembangkan melalui pengalaman belajar yang bermakna, dialogis, dan

menghargai kebebasan berekspresi. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAl),

©00] 9



https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4

Jurnal Literasiologi Literasi Kita Indonesia

Volume 14 Nomor 3 E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440
DOI : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4

pendekatan ini selaras dengan tujuan esensial PAI yang menekankan penguasaan ilmu,
pembentukan karakter, dan penghayatan nilai spiritual, karena fasilitasi yang empatik dan
holistik memungkinkan terjadinya internalisasi ajaran Islam secara lebih autentik.
Implementasi peran fasilitator humanistik memberikan implikasi strategis bagi
pengembangan pembelajaran PAI, terutama pada perlunya strategi yang menekankan
kemandirian belajar, aktivitas reflektif, keterlibatan emosional dan spiritual,
pembelajaran kontekstual, serta penciptaan lingkungan kelas yang suportif sehingga nilai-
nilai Islam tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga dihidupi sebagai bagian dari

kepribadian peserta didik.
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